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ABSTRACT (in English)

This study aims to analyze the impact of interest
rates on Indonesia's economic growth during the
2016-2024 period. It highlights the importance of
understanding  the  relationship  between
monetary policy and macroeconomic
performance, particularly in developing countries
like Indonesia. The research is motivated by
fluctuations in interest rates during this period
and their impact on inflation control, investment,
and overall economic stability. The data used in
this study were obtained from the Central
Statistics Agency (BPS) and Bank Indonesia,
focusing on key indicators such as the Bl 7-Day
Reverse Repo Rate, GDP growth, and inflation
rates.

Using a quantitative approach, this study
employs library research methods, focusing on
the collection and analysis of data from
literature, documents, and official statistics,
including interest rate data and economic growth
figures. The methods include library-based data
analysis and processing using econometric
software. The findings reveal that changes in
interest rates, particularly the significant
increases during the 2022-2024 period, were
aimed at addressing inflationary pressures and
stabilizing the rupiah exchange rate. However,
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these changes also posed challenges, such as  economic growth, particularly in the context of
reduced domestic consumption and investment, = post-pandemic economic recovery. This study
which are key contributors to GDP growth. provides valuable insights for policymakers to

optimize monetary policy to achieve long-term
The novelty of this research lies in its emphasis on ¢, stginable growth while minimizing short-term
the dual impact of interest rate adjustments, economic disruptions.

namely balancing inflation control and sustaining

PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara menyeluruh dalam suatu negara. Untuk mencapai tingkat kesejahteraan
yang optimal, diperlukan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan serta distribusi
pendapatan yang adil dan merata (Aristina et al., 2018). Pertumbuhan ekonomi merupakan
peningkatan Gross Domestic Product (GDP) atau Gross National Product (GNP) tanpa
memperhatikan apakah peningkatan tersebut lebih besar atau lebih kecil dibandingkan tingkat
pertumbuhan penduduk, serta tanpa mempertimbangkan adanya perubahan dalam struktur
ekonomi (Asnawi & Fitria, 2018). Pada dasarnya, pertumbuhan ekonomi dapat diartikan
sebagai proses peningkatan output perkapita dalam jangka panjang. Dengan kata lain,
kesejahteraan masyarakat dalam jangka panjang tercermin dari peningkatan output per
kapita, yang memberikan lebih banyak pilihan dalam konsumsi barang dan jasa, serta diiringi
oleh peningkatan daya beli masyarakat (Regina, 2022).

Pertumbuhan ekonomi merupakan kenaikan kapasitas dalam jangka panjang dalam
menyediakan bermacam-macam barang ekonomi kepada penduduknya dari negara yang
bersangkutan. Kemajuan atau penyesuaian-penyesuaian yang bersifat teknologi institusional
(kelembagaan) dan ideologis menentukan adanya kenaikan kapasitas tersebut terhadap
berbagai tuntutan keadaan yang ada (Todaro & Smith, 2006).

Perekonomian Indonesia ditingkatkan dengan mencapai berbagai kemajuan dan
perkembangan pembangunan. Rata-rata pertumbuhan ekonomi Indonesia 5,11% per
tahunnya pada periode penelitian menjadi salah satu indikator keberhasilan meningkatnya
pertumbuhan ekonomi. Angka tersebut membuktikan bahwa kinerja pembangunan Indonesia
cukup tinggi. Peran serta yang tidak terlepas dari berbagai pihak, seperti pemerintah,
masyarakat, para pelaku ekonomi, dan juga pihak luar negeri (Indriyani, 2016).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia mengalami kontraksi
pertumbuhan ekonomi sebesar -2.07% pada tahun 2020. Kondisi ini menyebabkan
perekonomian Indonesia mengalami deflasi atau penurunan signifikan. Penurunan tersebut
dipengaruhi oleh dampak pandemic Covid-19, seperti yang terlihat dalam tabel berikut.
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Grafik 1 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2016-2024

Banyak faktor yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi, salah satunya tingkat suku
bunga. Suku bunga merupakan biaya yang harus dibayar oleh peminjam atas pinjaman yang
diterima dan imbalan bagi pemberi pinjaman atas investasinya menurut prasasti & slamet,
2020 dalam (Alhayria & Azaluddin, 2023).

Bank Indonesia memanfaatkan suku bunga kebijakan Bl rate sebagai alat utama dalam
memengaruhi kegiatan perekonomian dan memiliki tujuan untuk mengahsilkan inflasi. Bl rate
yang diinformasikan kepada masyarakat merupakan suku bunga kebijakan yang mewakili sikap
kebijakan moneter yang dibentuk oleh Bank Indonesia. Kebijakan proyeksi Bl rate ditentukan
secara operasional dengan menmanfaatkan informasi keuangan, hal itu akan berpengaruh
pada tingkat suku bunga, suku bunga deposito, pasar uang, dan suku bungan kredit bank. Suku
bunga yang bergeser ini akan memberikan dampak pada deficit transaksi, peristiwa terkini,
nilai rupiah, tingkat inflasi, investasi, dan pasar modal (Pangaribuan et al., 2024).

Suku bunga menjadi salah satu variabel ekonomi yang berdampak besar terhadap
perekonomian negara dan dapat memengaruhi pada kesejahteraan masyarakat secara umum
sehingga saangat penting dalam mejaga perkembangan suku bunga. Pasar dan harga (pasar
uang dan pasar modal) sangat dipengaruhi oleh suku bunga serta ditunjukkan sebagai
persentase pertahun, dimana uang yang dipinjam masyarakat menjadi dasar (Indriyani, 2016).

Suku bunga berfungsi sebagai alat moneter untuk mengatur permintaan dan
penawaran uang dalam suatu negara. Peredaran uang juga dapat diatur oleh suku bunga.
Apabila suku bunga tinggi, maka masyarakat tertarik untuk menyimpan uangnya di bank.
Apabila suku bunga rendah, uang yang dimiliki oleh masyarakat akan diambil. Oleh karena itu,
pemerintah sering memanfaatkan kondisi tersebut untuk mengatur jumlah uang yang beredar
di masyarakat (Indriyani, 2016).

Cara pemerintah dan bank sentral dalam mengatasi inflasi dengan cara meningkatkan
nilai suku bunga. Dengan begitu, jumlah uang yang beredar di masyarakat dapat berkurang
sehingga aktivitas pereknomian akan berkurang. Sedangkan, masyarakat akan membelanjakan
uangnya dan mengambil simpanannya di bank ketika suku bunga turun. Kondisi tersebut
dapat meningkatkan aktivitas perekonomian (Indriyani, 2016).
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Suku bunga dijadikan bentuk balas jasa dari lembaga keuangan bank kepada
masyarakat atau nasabah bank tersebut. Suku bunga yang turun akan menyebabkan turunnya
kualitas pinjaman uang karena apabila suku bunga bank naik artinya terdapat kenaikan biaya
hutang dan debitur akan sulit dalam melunasi hutangnya (Eswanto et al., 2016).

Suku bunga memengaruhi spekulasi masyarakat untuk menggunakan uangnya apakah
digunakan untuk konsumsi, investasi ataupun disimpan. Dengan begitu, suku bunga dianggap
penting dan mempunyai pengaruh langsung terhadap kehidupan masyarakat, khususnya pada
menetapkan keputusan keuangan (Prasasti & Slamet, 2020).

Ambarawati dkk. (2021) melakukan penelitian yang menunjukkan semakin tinggi
tingkat suku bunga, semakin tinggi juga tingkat pertumbuhan ekonomi. Suku bunga yang naik
akan mengakibatkan kenaikan biaya dan pinjaman. Kondisi tersebut dapat menekan
peminjaman kredit serta mengurangi jumlah kredit masyarakat. Pada saat perekonomian
sedang terpuruk (resesi), biasanya pemotongan suku bunga akan dilakukan. Suku bunga tinggi
juga menyebabkan menurunkan tingkat investasi. Dengan begitu, pertumbuhan ekonomi akan
turun ketika suku bungan turun. Investasi akan terdorong jika tingkat suku bunga rendah
sehingga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Dalam teori ekonomi makro, hubungan antara suku bunga dengan pertumbuhan
ekonomi dapat dijelaskan melalui kurva LM (Liquidity Preference-Money Supply). Kurva LM
memperlihatkan kombinasi tingkat pendapatan dan suku bunga yang menyeimbangkan pasar
uang. Kurva LM akan bergeser ke kanan ketika jumlah uang yang beredar meningkat.
Menggambarkan suku bunga yang turun dan berpotens iadanya peningkatan pertumbuhan
ekonomi. Sebaliknya, kurva LM akan bergeser ke kiri ketika jumlah uang yang beredar
berkurang sehingga terjadinya kenaikan suku bunga dan dapat memperlambat pertumbuhan
ekonomi. Keseimbangan ini menggambarkan bagaimana kebijakan moneter, vyaitu
pengendalian jumlah uang yang beredar dan suku bunga dapat memengaruhi pertumbuhan
ekonomi (Mankiw, 2006).

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Secara
khusus, penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang berlandaskan pada
asumsi, di mana peneliti mengidentifikasi variabel-variabel yang relevan dan kemudian
menerapkan metode penelitian yang sesuai untuk melakukan analisis. Langkah-langkah yang
dilakukan dalam penelitian kuantitatif meliputi pengembangan teori, perumusan hipotesis,
desain penelitian, pemilihan topik, pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, dan
penulisan kesimpulan (Pangaribuan et al., 2024).

Penelitian ini dilakukan menggunakan penelitian perpustakaan (library research) yaitu
kegiatan pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan membaca buku atau majalah dan
sumber data lainnya didalam perpustakaan atau ditempat lainnya dimana tersimpan buku-
buku serta sumber-sumber data lainnya.
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Perkembangan suku bunga Bl 7-Day Reverse Repo Rate (Bank Indonesia, 2016)
menunjukkan adanya perubahan yang signifikan dalam kebijakan moneter Indonesia pada
periode 2022 hingga 2024. Pada awal tahun 2022, suku bunga berada pada tingkat stabil
sebesar 3,50%. Namun, sejak September 2022, suku bunga mulai mengalami peningkatan dan
mencapai puncaknya di angka 6,25% pada Agustus 2024, sebelum akhirnya stabil di 6,00%
pada akhir tahun 2024.

Kenaikan suku bunga ini mencerminkan respons Bank Indonesia terhadap tekanan
inflasi global yang disebabkan oleh kenaikan harga komoditas serta fluktuasi nilai tukar.
Meskipun kebijakan ini bertujuan untuk menjaga stabilitas harga, dampaknya terhadap
pertumbuhan ekonomi tetap menjadi perhatian. Peningkatan suku bunga berpotensi untuk
menekan konsumsi dan investasi domestik akibat tingginya biaya pinjaman, yang dalam jangka
panjang dapat memperlambat pertumbuhan ekonomi.

Namun, langkah ini dianggap perlu untuk mencegah risiko inflasi yang lebih tinggi,
menjaga daya beli masyarakat, serta mendukung stabilitas ekonomi dalam jangka panjang.
Oleh karena itu, kebijakan moneter yang diambil selama periode ini merupakan upaya untuk
menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan stabilitas harga di tengah
ketidakpastian ekonomi global.

Pentingnya Suku Bunga terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

Suku bunga adalah salah satu variabel ekonomi yang pengaruhnya sangat luas terhadap
perekonomian negara dan bisa berpengaruh pada kesejahteraan masyarakat secara umum,
karena itu suku bunga sangat dijaga perkembangannya (Pangaribuan et al., 2024). Suku bunga

memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia.
5
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Melalui pengendalian inflasi, dorongan terhadap investasi, dan upaya menjaga stabilitas nilai
tukar, suku bunga menjadi alat strategis dalam perekonomian. Ketika suku bunga dikelola
dengan baik, inflasi dapat terkontrol, sehingga daya beli masyarakat tetap terjaga dan harga
barang serta jasa menjadi lebih stabil. Tingkat suku bunga yang rendah juga memberikan
kemudahan dalam akses pembiayaan, yang pada gilirannya mendorong konsumsi rumah
tangga dan meningkatkan investasi dari para pelaku usaha. Semua ini berkontribusi pada
penguatan aktivitas ekonomi secara keseluruhan. Selain itu, suku bunga berperan dalam
menjaga stabilitas nilai tukar rupiah, yang penting untuk menarik aliran modal asing dan
meningkatkan kepercayaan terhadap perekonomian nasional. Keseluruhan faktor ini sangat
krusial untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di Indonesia.

Dampak Kenaikan Suku Bunga terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

Kenaikan suku bunga memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia, terutama melalui penurunan konsumsi dan investasi. Dengan tingginya biaya
pinjaman, daya beli masyarakat pun menurun, sehingga konsumsi rumah tangga yang
merupakan kontributor utama terhadap PDB mengalami penurunan. Di sisi lain, para pelaku
usaha cenderung menunda atau bahkan membatalkan rencana investasi baru karena biaya
pembiayaan yang meningkat, hal ini tentunya mengurangi ekspansi kapasitas produksi serta
lapangan kerja. Sektor-sektor yang sangat bergantung pada kredit, seperti properti dan
manufaktur, juga tidak luput dari dampak negatif tersebut. Meskipun demikian, kenaikan suku
bunga memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas harga dan nilai tukar dalam jangka
panjang, yang esensial untuk menciptakan kondisi ekonomi yang lebih sehat dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat suku bunga memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Perubahan suku bunga, khususnya
kenaikan yang terjadi selama periode 2022-2024, mencerminkan respons kebijakan moneter
dalam menghadapi tekanan inflasi global dan menjaga stabilitas nilai tukar. Kenaikan suku
bunga tersebut berhasil mengendalikan inflasi, namun juga memberikan dampak negatif pada
konsumsi dan investasi domestik yang menjadi komponen utama dalam pertumbuhan
ekonomi.

Penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan suku bunga yang tepat sangat diperlukan
untuk mencapai keseimbangan antara stabilitas ekonomi makro dan pertumbuhan ekonomi
yang berkelanjutan. Oleh karena itu, penting bagi Bank Indonesia untuk secara konsisten
memantau perkembangan kondisi ekonomi global dan domestik guna menentukan langkah
kebijakan yang optimal. Di samping itu, kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan
lembaga keuangan perlu diperkuat untuk meminimalkan dampak negatif perubahan suku
bunga terhadap perekonomian nasional.
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